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L'nn:r:'p kalknuhis dibrrensial  Penelitian rerkait -'11,1I_:-1,1|1g.an EAva hn?-lnjar dan c.a:p-ai.an
MK Kalkulus Diferensial terhadap IPE mahasizwa calon gurm matemabika penting
difabukan, mengiogat pada gilicanoya mencke akan menjadi ujung banbak
keberhagilan  sebuah proses pembelajacan, Betode koantitatif dengan dasain
demkriphif korelasional dan beknsk pengumpalan dabs saravy eross-secfonad dipilib
Data yang diperoleh berapa hasil anghet gava belajar, milai, dan [PE. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengkad pengaruh gaya belajar dan capaian ME
Faslkalus Dibsrensial h'-rh.1|.|:-|[| IPE Malusiswa calon Furu rraatermoatika, bk secera
parsial maupun secara simultan, Hastl penelitian menunjukkan: 1) perbedaan gaya
belaiar don capatan ME Kalkubes Dafereasial memilikl pengaroh ferhadap 11°K
mraflasiswa calon gury maternatika, 21 secava simultan gaya belajar dan capalan MK
Ealkulus Thfferensial menalikd pengarib sebesar 35,7% terhadap IPK mahasiswa dan
s parsial didominasi oleh cipaian ME Ealkalus Piberensial,. Hagil ini
mrenmindikasikan pentingnva mempethalikan gava belajar mahasiswa dan dapat
dijpdikan mmbu-ramban dalam meranrng sebaah disain perkoliaban ME Ealkuolus
DCifevensial discsuaikan dengan keunikan gava belajamyva, mengingal pensarubnya
Lerhadap [IFK mahasz=wa cukup besa
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Mendahuluan

Sctinp individu adalah unile dan berbeda dari individu lainmya (Morgan.
1250, sehingpa gava  belajarpun akan berbeda sesuai dengan preferensi
pribadi tentang cara belajor, Pendidikan adalah suatu proses terhadap erang-
urang berbeda, mamon sistem pencdidikan sering mengebaikan kondisi o,
sehingza membatazi guru dan peserla didik untuk menggunakan model
prembseligarar berbento (Morgan, 19951 Raofb (19584, mengatakan bakbava
lingkungan belajar dan materi yang dikembangkan  akan memiliki dampak
VAT becheda |'l.1-:].1 F.L-'I:i.1j'l siswa dikaremakan jre rheedaan HiEva i:!u-']a-::iﬂ . 5-&5-..11.’4“
dengan pendapat tersebul, Aslaken & Taoras (2009 mengalakaan baliva
individu dengan gaya belajor dan jenis hambatan belajac Qe obstcle)
vang berbeda diperkivakan akan memiliki hasil pembelajaran vang lelih baik
jika proses pembelaran disesuaikan dengan gava belajar dan fveeoeme cdsdode

roeerenko,

Setiap manusia diciptakan berbeda dalam segala hal, tfermasuk diantaranya
cora dalam mendapatkan pengetahuan Carn scseorang menycrap, Mengatii,
dan mengolah infremasi unluk mendapatkan pengelabuan dikenal dengan
gava belajar (DeForter & Hernacki, 2007}, Sementara, definisi gava belajar
renurut Pobchaed G009, vaitu; (a) cera tertentu i mana seorang indmido
belajar; modus pembelajaran - pilihar ndividu atau cara terbaik untuk
'|'|L-'r'|l1|:ir|. |11t'rr|j1T||=ﬂ":i I'I'Il'-l:IrrrI.i’l"ii I:]:II'I rl'll."l'll.:lrlil]kkﬂﬂ FJI"TTI‘I’II."IIJ;EIT:III_: l:‘l'l‘:' LA e
vang disukai individo untuk memperaleb pengetabuan dan keterampilan;
atau () kebiasoan, strategl atau perilabu mental reguler tentang belojar,
khususnya wvang dizengaja vang dilampilkan seorang individu., Karena
keumikannia, siswa vang berada di sekolah atio bahkon dudabk di kelas vang
IArEE F:n.;ll_lil wrmamrea memiliki Eayi '|1|_'|.:|:|isr YA b rlaridi, EH‘-'.;“_'I_I iugil
kemampuan siswa dalam memabhami dan menyverap pelajaran sudah pasti
herbaxla tingkatova, Ada siswa yang mematam dan menverap informas
dengan cepat, sedang dan ada pula yang lambat. Gum perlu mengenali gava
belojar vong dimiliki siswo schingga mercks dopot menggunokan cora
termudah dalam mesverap informasi.

a
O 0 AP ! Mastonal Praduaibae Sdaremaiia )
LIRS TUNR T LR Et b MR B Tl i L L




Muowad Sundaveun. Porpomhangor Perangbad Membeiaiomen. . 3

Lrari uraian pada bagian sebelumnya dapat di disimpulkan bahwa gava
belajar adalah cara vang disukai seseorang untuk belajar; misalova lebih
menyvukai pengzunsan gambar daripada teks; lehib menyukai bekerja secara
berkelompols daripada bekerja sendic; ataw Iebih menyukai belajar secara
terstrukbur daripagda cam yang tidak terstrokfur, Preforenst belajar mengiacn
pada pilihan  pendekatan inteleklual zeseorang unluk belajar. vang
}lg'r:|_1|_'r|r__'.||-.1-l1 h.'r}'n.'nl:l[:l '|_'|:_1j;::irr|.-|r|:| F1|_'111h-q_='|._|i.-|r.'|r| |x~r]u11j-;t:|.:|r'.ae_; urtuk mrelivicdn
tersebut, hal ini perlu menjadi pertimbangan terkait dengan apa vang
diharapkan gurn dart presecta didik O kelas {Pritchand, 20059,

Menglategorian modalitas (fveel zaya belajor vang dikenmakakan pamabli bisa
berdasarkan prefevensi kognilif, profil kecerdasam, dan preferensi sensari.
Poida TMenelition mi modalites (ype) gova belojor aban didasarkan pacda
|:ln:=|:r'r{~11:~.i s akan 'kl'rrl.-lrnFn,.l.;lll yang dhimiliki okak iabam IETIVETH S,
mengelola dan menyampaikan informasi. ada tiga tipe gaya belajar, vaitu
pava belajar visual, gava belajar amditorial, dan gayva belajar kinestetik
(Lclforter & Hernacki, 2007, Cholami & Bagheri, 20131, Berdasarkan
preferensi sensnel tersebul, siswa visual akan belajar melalui sesuala vang
mereka lihal, siswa audilorial akan belajar dengan cara mendengar, dan ziswa
kinestetik aken beliar dengan gerake, bekerga, dan menyentuh Sejalan dengan
pendapal Deporter, Pritchard {2009} memberikan ciri dari keliga gava belajar
vato: () gava belaar visual, pembelager vang lebih suka belajar dengan
rrelifak; [].l] siava hrlﬂj::r auditineal, |::l|-'|||:!1|-"|ni.-:|r Yang Tebil suka |::H-'|:1j::| I.!l."-lli-."u:lll
mendengarkan; (¢] gava belajor kinestetik, pembelajar vang lebib suka belajar
dengan melakukar.

Setiap orang dapal belajar dengan menggunakan ketiga modalitas (visual,
auditorial, dan kinestetik), tetapi pada umurmnva seseorang lebih cenderung
frit dasalah satu dari kl—"iﬂﬁ.ll_‘r'hl. "'-.'Tt-'lliu;ve'-lﬂhlli Faya I:JI-']H]HF A berheda .:].1|':|,.=||
membatu guru memperkuat hubungan dengan peserta didiknyo (Del’orter
fc Hernacki, 200773,

Hazil penelitian memberikan bukt balwra terdapal korelasi antara gava
helijar dllrlﬁ.m 'kr'rrl::umpu:m pllrrl-:_h;_:!'l'l:ln s lak, hl.'rlt'r’ri |::l-|,ﬂ|1|._".il'i:1:l1 Vg
dilakukan Gholani & Bagheri (2013). Sementara, Mapgdalena (2015}, dan
Fosman & Schulze (2008), dalam  penelitianoya menvimpulkan terdapat
korelasi posilil antara gava belajar dengan kinerja akademik siswa. Th
somping ity ditemukan bulkti behwao gava pembelajaran vang disceuaikan
dengan modalitaz gava belajar siswa dapat meningkatkan kemampuan
helajar muercka, misalkan dalam penebition Roucke, Abmad, Callins &
'i-"l.'-.lrriru.'r-;m_l_. Comstaribirdon d Bakoer [E'I-_I s '::-:'L:H_'_c m] Srmiac
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(20101} mengemukakan terdapat hubungan positit yang signifi kan antara sikap
siswa terhadap matematika dan gaya belajar mercka. LM samping itu. guru
vang lebsih telith memahami perbedaan dalam gava belajar individu, akan
membulka pelusng mercks untuk memenuhi beragam kebutuhan befajar
poserta dicik {Goulding & Sved-Rhusean, 2014,

Magdalena (2015) mempercayval balwwa kinerja akademik dipengaruhi juga
uleh faktoar-fiktor Lan ';;l,'F:-l_'rh faktor '|r.|,'F_1rihv::||:]i.=|n_, faktar 'kl_:-;'._:r'nlpr-, fuktar
mativasi-emosional, Selan dergian Magdalesa, Sabn, Safes, & Wan
Atthanorhan (2014) dalam peneliionnya merckomendasikan bahwa seorang
g harus berusaha unluk mengidentifikasi gayva-gava belajar siswa kelika
siswa  torfihat mengolami hambatan dolam belajar schinggn dopaot
memberikan rebomendisi bapgaimana siswa depob mengaties
permazalahanryva. Deberapa rekomendasi diberikan kepada guru  dalam
reminpkatkan ke akademik stssa, aokar Lons menoptikan lingkongan
balajar yang baik, menggunakan metoda pengajaran yang mengakomodasi
berbagal gaya belajar, serta menunjukkan gava kepemimpinan ¢Yildirim,
Avcar, Bull, & Sevinne, 2008: RBosman & Schulze, 20005; dan Altun & Serio 2009%,
Lrengom demikian dapat dikatakan bahwa purn berkontribusi besor bagi
kelerhazilan  siswa, dilakukan dengan menunjukkan rasa simpalinya
terhaclap mercka, Lingkurgan yang dapat diciptakon gure misalnwa,
rr|{~11?;!-1:1m.|k:_1n el pllms._'ll,':.:ai._ln:ln adie wvisual; memben 'kll:-;u._'rr||:l:|l'._|11
kepacda siswa untuk berdiskusi dan mengemukakan pendapat. menuliskan
laprorrar tertulis, dan lainnva, Dengan kaka Tam, gurs vang hanya fokos pada
materi ajar dan bukan pada siswa, menjaga jorak dengan siswa, tidak
berperan aktif dalom merunjong kebechasilan siswa,

Prnerapan kaonsep wava belapr leaam diterapkan i timgzlaat pergaroan finggz
(Mewton & DMiah, 2007 selanjubvea  (Candy & Cendersky, 2014%
menyimpulkan hasil survey terhadap stal pengajar perguruan tinggi di Ak
vang, mengatakan bahwa dua perbga dan memka mengatakan babava
mengojar  vang  discsunikon  densan gava belajor mahasiswa  dapat
meningkatkan hasil pembelajaran. Penelitian vang lelah dilakukan hanva
memperhaotilkan goava belojor, tanpa mempertimbemgglan hambatan belajar
[|'.:-.'.';"_1rr'|r:;~r ok, frip i ) YT 1 alami imedividl o -:_:In:_-ngilrl B Belajar fertentu, Karena
individu dengan gava belajar tertentu, akan memiliki hambatan belajar vang
berbaxla, merginpat kevnikan dar masig-masimg madivicdo, Peneliban akan
ditokuskan kepada mahasiswa calon gura matematika, wang karena
keunikannva memiliki gova belajar dan fsermie obsfocle vang berbeda,
mengingal nanlinya mereka haros dapal mengenali leariiag olislarle peseria
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didiknwa, dan akan menjadi ujung btombak keberhasilan sebuah proszes
pendidikan.

I"crkuliahon poda program studi penghosil colon gun menapakan suatu proscs
v kompleks dan berkesinambuongan, i dolemnye melibatkon proses
interaksi antara mahasiswa calon gury, desen, dan malta kulialy itu sendiri.
Mlaarnm [:l:l-:]::l '|1'r::||wc+4_"|u1:r.:|_, FRLLRLTE FH"TIE.I?IHJI‘H:I'J ik selala E_:ll'ri:ﬂ::.r': :;|_'|:1|'r|‘i
vang diharapkan. lingkat kemampuan mahasiswa vang beragam. gaya
helajar mabasiswa, serta kesabivitas dosen dalam merancang perkuliaban
mengadi hal vang pedu dipechalikan dalaim pencapaian tujuan perkuliahan,
P'erkuliaban vang ofcktit saloh satunya ditandoi dengan keberhasilan
mahasiswa dalam belajar, Pertimbargan-pertimbangan tentang bagaimana
riathiasiswo bulajor merupaken Limgkah awal varg perlo diperbatikan dosen,
II-I‘TI?;HIT'I I'I.:Iil]:ll'l 11'l|'|'|'||]':.]il.|'|.k.i:|'|1 ||::||:|rr| I'II.\.'ﬂI.'.EIIJiIi.iII'I hljl'rilr'l r:l-l"'r.kl:lziil.l'lilr! '_l,'.ilrl!-;

telah ditetapkan.

Mosen memiliki peran penling dalam membanty. dan memlimbing
mathasiswa calon guru (matematika) dalam memahami scotu pengetahwar,
Crozer diluntul unluk menciplakan sualu situasi perkuliahan vang kondusif
dan elekiil. Berdazarkan hal tersebul. penting bagi dosen uniuk memiliki
kernirrnpuan mereasun rancangan perkofahien dasesoaiken dengan bngkaf
kemampuan dan gava belajar mahasiswa, sehingga mahasiswa dapat

I r|¢=-'.15|-'|'| II:J?! rlﬂl\-\'_‘l n E'll: feris _I.-'.-.|r'|g I wrr'Fc b .'!'.” I.I'f\. I

Penefitian terkait konsep kalkulus telah banyalk  dilakukan,  dan
menyimpulkan bahwa: umurmevra lurunan lidak difzhami secara konzepiual
oleh siswra; siswa memiliki kesalahan mendasar dalam korsep furunan, limil
dan kansep tak hirges (Creton, 195875 Fom, Bang, & Tee, 2005 Wby, 2005 5,
Sejalan dengan ftu, Urhun (2013} menvatakan bahwa ditemukan perbedaan
signifikan antara gava helajar mahasiswa teknik dan Kinerja mereka pada
mala kuliah kalkulus. Perelilian - penelitian lersebul memberikan informasi,
bahwa masih ditemuken berbagnl masalah peda perkuliahon kalkale:
dilerensial pada mahazizwa jurusan matematika. Ditemukan juga buktl,
bahwea mrabusiswa bekoik pon masib mengalirm mwasalab pada mata kuliah
kalkulus, dimana mata kuliab tersebut merupakan meta kuliah vang
umumnya diberikan di tingkat awal dan menjadi dasar mata kuliah lainnnya.

hlata kulialy Kalkulus Diferensial adalah mala kulialy weajib pada Peogram
Studdi Prendidikon Matematike schagon penghasil calon gure dan mengodi
prasvarat uniuk beberapa mala kuliah vang lain, sehingga posizinya dalam
kurikulum menjadi penting. Penelitian lerkait permasalahan pada kalkulus
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baik terhadap ziswa meupun mahasiswa, maupun peelilian vang
mengaitkan gava belajar dengan hasil belajar telah  dilakukan, Pada
perelitian ini dilakukan suatu kajian vang melinal keterkaitan antara gava
belajar mohosiswa colon guru matematika  dengan copaian mata kuliah
tersebut, umumnyvi ferhodop Indeks Prestast secara keseluruhan, Penelition
ini perlu dilakukan mengingal calon gura matemalika akan menjadi ujung
tembak kehoerbusilan suato e [x*rrlbr]::.i::-r;lrl. i'l.-‘fl'r'ui\-;\-:-rl.l'“ keferkartan
gaya belajar calon guru dengan hasil belajar akan memberi informasi
kepada para dosen dalam merancang sebuah disain perkaliahan yang dapat
memberikan pelavanan terbaik kepada mahasiswa. Jika ini terbukii maka
berbapol dizsin perkulichon  dopat disiapkon dosen discsuaikan dengan
perbedaan gava belajar masing-masing mahaziswa supava para mahasiswa
dapat menpgembangkan potens vang dimilikines secoars optimal,

Berdasarkan wuraian di atas, terkait dengan masih ditemukannva
erumw]ahan |:-.-|;]:-:| mata kaliah Kalkoles Thferengial, ditemukan .lll.-'l'huﬂhi
bukti korclasi ontar gova belajar dengan capain. pembelajaran. dan
mahasiswa calon guruy malemalika dengan gava belajar lerlenlu Xarena
keunikavwa juga zkan memiliki lsarming ebslacle vang berbeda,  maka
|:|_:|i|_|i,:r' dari [}{~11k'|1ti¢|r| ir adalah "I'I.-'En._'r'ui_-;k;l'il pung.ill_'l_rl‘: Bl il h*hl:mr cdam
covariale capalan mata kuliah (ME] Kalkulus Diferensial mahasizwa calon
gurn mastematika lerhadap Indeks prestasi Komulate (TPE) miahasases,
IIIII‘I.J& !"-l".IHI1:|R.J‘|II_'|-'H I]i‘li‘llﬂl !'H""IH."H‘.I]':‘I EJH'\HI FJI"IIE‘-!”J]I I.]Hrl ||||.‘|.'i|r'lEI-|'|'|H!"-i||‘!-'l
varaibel brbas dan covariate terhadap varibel terikat baile secarn parsial
maupun secara simullan™.

Metode

FPopulasi pada penelitian ini adalah ssluruh mahasiswa pada Program Studi
Pemcliclikion Matemanika TEPRIT A UPE, -:_|-:_=1'|;.;i|r| surrlr_:l-l_'-'l s VT telah
rr|e-'.1:.-;r.rr|'|'||| rr|:||;::| kl:l“i:ll"l H.II:-EII]HH I-..“:ll"r\l;_"rlh-ijl.l ]ll'riIJI111iI|‘1 T'SI:.I |,,'-r.-|||:.-;. 5:|rr|r:~|=]
tersebut cukup representatit karena tersebar dari semua anghkatan, sehingga
dapat merepresentasikan karakieristik populasinya.

Fetode vang digunekan dalom penclion ind adalah metode koantitatic
dengan desain Jdeskriptil korelasional dan teknik pengumpulan datanva
aikaluh SLIEvy Tekrik SLITWE Y g!ipiiih karemia 'pqr'.l,'“'l'i rmerneerlakan data FIng
digunakan untuk menjawal permasalahan  penelitian, tanpa memberi
perlakuan terhadap sampel. Data yang dimaksud adalah tipe gava belajar.
nilai ME Kalkulus diferensial, dan TPE mahasiswa. Tipe survel yang
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digunakan acdalalh survel cross-seciaoeal!, dimana pereliti. mengumpullkan
informasi dari sampel pada suatu waktu yang telabh ditentuban.

[rata terkail preverensi gava belajar akan dijaring dengan mengeunakan
prghet  dalam bentuk Skala Likert,  depgan item-ibom pertanvaoan)
pernyibimnya greaun berdasarkan teore dan ciri-ciri Sy '|:||."|.1|'-i|r menarnt
Lreporter & Hernackoy (2007, kisi-kizi angket disajikan pacda Tabel 1 berikut

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Gava Belajor

I::.a}'.z. Indilcator b1 Bnal
Belajar
1.5

Belaar dengan care visual &
Cava .".-‘lrng{'l'ri Ixatk 1'1r'ngc_"n.ai 'pn:lsi:i, hemnbnk, .'.-11!_7.1:.1_, 5 & 10
lirlajar dan warne R
Wiswal Rap dan beralut 4 4,12 14

lidak Tergangpu dengan keribatan 70110

Sulil rrenerina intreksl verkal 014, 14

Harlajar dengan care rendengar TN 5 T e
Cava Faik cdulom aktivites lean T, X2 M
Bl ajier Merniliki kepuebaan berhadap music Zh
Auditory  budah tergang o degan keributan I

Larmaeh dislerm aksivitas visual 15, 73

Blaslajar d.-l.'rl;ﬁ-d:l. aktivibas fisik 14, 25 27 31, 3+ 34
{;1}-.-_. Peka tethad np{'kq'pl'c'qi dan bahasa tubnih 20035
Belajar Berorientasi pada fisik dan anyak becgerak A a3,
kmestetik  Huka cobas-onba dan korang rap AH 40

Lernal dalam akiivilas verbal ETAE

Selelum angkel tersebul digunakandilakukan koraultazi dengan tim ahli dari
LIFT BE UPT {Unit Pelpvaman Tekmis Bimbingar dean Kenseling TP, antuk
menjamin validitas isi angket tersebut. Setelah dilakukan revisi berdasarkan
riastkan darl dua b ahly, Hrlﬁkl—"l‘ Jirembarkan kt""llH-:].l rJIIlIH]Hji talarn benhuk
govgicfivens. Terdapal dua tpe pertanyaan dalam angkel vailu perlarmaan
terbuka disajikan di bagian owal scdangkan pertanvaan tertutup di mana
responden Unggal memililvitem vang lelah disediaan penelili dizajikan pada
bagivn akhir, Berdasarkan data yang diperaleh dari ongloet gaya belajar, setiap
vrang akan dikelompokkan ke delarm modalitas . gave bBelaar terbento
bardasarkan skor tertingei dari ketige modalitas vang ada Sehingpa seorang
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mahasiswa calon gura matematika dapal dikategorikan apakah Visual (V).
Aunditori {A), aton Kinestetik}.

Analisi= data  dilakokoan  dengan mengpunakon Ancowva (Anelysss of
Coosrairice ), dengan pertimbangan dioka wanabel terikat beropo data berskala
rasic (dala IPK mahasiswa), sedangikan wvaribel bebas merupakan gabungan
et aliks Berskala nominal -::||r||'|_:||~c ik il Y }:u_'~|i|i::|'r] o =skala meso [|_|r|+|_|'|t
data covwrinte (capaian mata kuliah Kalkulus Diterensial) (Montgomery, 20125
Cralam penelitan i, capaan mata kolish Kalkolus Thferensial dinvatakan
dengan nilal mala kuliah, karena didalamnya memual Keaponen-komponen
vang mengeamborkan kemampuan vang diperolch mahasiswa  melalui
inlernalizasi pengelahuan, kelerampilan, dan sikap. Pengujian hipotesiz
berkaiten denpgan hubungan aedoars goava belajar, cepaen nilei ME Kalkulus
Mhterensial don TPE mobesiswa terdie abas: '|] '|1i]'l|'-‘|'-:_=.¢.'i:_~.' 1: ‘|'|.".'|:].J[I.I‘|' |:1|'r1_l::':|n,|'|'|
perbedaan gava belajar terhadap LK mahasiswa calon guru matematika; 2)
'|'|i|‘:l-:|h-:-;|1=\. L il.-rn:].d||.1+ |lt-||-i-'?.=|ru'|1 FJI—'F]'II-'L[:!HH A |::l-:-'|.HjH|‘ clan -:.1||.1i:-.||1 MW
Falkulus Diterersinl sccora simultan terhadap WK mahasiswa calon guro
malemalika.

Hasil dan Pembahasan

Perdasarkan data anpket gove belajor, vang discharkan kepada mabasisecs
calon guru matematika pada Frogram Studi Pendidikan Matematika
FUMLEA UL dan diist oleh 119 orang sampel, diperoleh hosil rata-rata 17K
dan mdalitas (kecenderungan) gava belajar mahasiswa  calon gurd
muatematilea seperti dissjilan poada Tobel 2 berikoe

Talwel 2, Ratm-Eata I;_‘.a?.'l'i.-'.n MR Kalkulus Diferensial, K dan
bodalitaz Gaya Belajar Mahasiswra Calon Gurn Maternatika

Kalkul }
Gaye Belajar R ITK Tumleh  Persentase
IMterensial
=
Wil 25 AT 17 14,28
A yditonial s 4578 i 34,46
" 75,91 i R
Kanestetik : HERY H 50,05
Lt 341
Jurnlali Tatal N 1% 160

Tiehwd 2 rr|{-r|1,.|11j|,|kk:.=r:- hahweis [::l] h,'-rgl;l[,:-:ll‘ [,:ll_-rlu:l,|._1::.r'. rivta-rata c_'::lp:l'iur': MK
Ealkulus Diterensial dan rata-rata terbesar dicapai oleh mahasiswa dengan
pava belyjar visual, (b] reba-raba TPE mahasiswa calon guarn maternabka pada
ketiga pava belajar hdak terlala jauh berbeda akan letapi rata-rala TPE
mahasiswa dengan gaya belajor visual sedikic Iebih tingei dan dua gava
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belajar lainnva. (b} pada umumnva mahasiswa calon gurn matematilea
memiliki modalitas (kecenderungan) gava belajar auditorial, ini menandalan
hahiwea mereka pada umumnya belagar dengan cara mendengar, ungaul dalam
pltivitas lisan tefapi lemah dalam aktvitas visual, peka terhodap musik tetapi
muilah  fergonpie dimgan keributan, Walaupon mayoritas  mahasiswa
memiliki modalitaz gava belajar auditorial, lidak berarti harus mengabaikan
III_Ii!- _ﬁ“'}'l\.l I‘JI""IH:JIF '_|.-i|r|p: .Ii!il'l_. ki!rl_‘rlil r:'.|_'r|'k.| il:l?;.il n1|._'rr|i|i'|-u kﬁT-Il‘{h‘Fl'\,’HI{ j;i'.-':.'.l
balajar visual dan kinestetik walaupun tidak dominan.

Mrari dala vang dizajikan pada Tabel 2 ledibal balwwa, haik rala-rala capaian
KK Ealkulus Diferensiol moupan 'K mahasiswa, ketiga zayva belajor tidal
menunjukkan perbedaan vang cukup begar walaupun gaya belajar wisual
ervermit ikt evilad radiorata vang sedikit lebih fimgnet dart doa gova belagar luinnva,
Hisil 1 .q*i::l]::lr': |F|,T|ﬁ:111 F1|.'r|1'-'|:||:i.|n T'-:1r|r.'|_, Bucdiarta, & H:l'\;r'._'_c.ﬂh -;w]_. WA,
menyvimpulkan bahwa dari tiga aspek HOTS vang diteliti, pada aspek
rr|H11-_';a-!r'-.1'|i:_-:i:-: clan IIH"'IIf"ir:II‘H gigwa L!HII!-:HII Bava |::u-='|..1j:|r kinegtetik dar visaal
memberikan hasil vang sama baiknya, sedanghkan pada aspek mengevalunsi
sigwa dengan gava belajar Kineslelik dapal menggunakan stralegi Jdalam
memerikaz kebenaran dalam jawaban lelapi siswa dengan gava belajar visual
blaale ml'rl!;ﬂl_lrlukijl_'l ;~;|:n_11'|:_'5_;i.

Wartahel terikat dalam pensltion me adalah Tadels Prestas Komalabt (T7K)
|r|..’|.||.1:-ii'-:'|-'|.'.1 4 d]l.:ﬂl E-;IJFII ||||:|I-I"I'Iluili.l'f\.i'!I t-#ﬁ‘II'IHF-CHII '\.'dri.i’l.l"ll."l .Ill."hHHII_'r'i! HI]H]HI‘1 Iilh‘"
gayn belajar. Dalam kenvatoannya terdapat faktor-faktor lain yang juga
mempengaruhi TPE mahasiswa, dalam penelitian ini diamali capaian ME
Falkulus  Dhferensial - dengan pertimbangan ME Kalkulus  Diferensiol
metupakian mata kuliah wagh diom menpcli prasyaret unhak bamyak mata
kulial vang lain. Oleh karena itu capaian ME Kalkolus Dilerensial digunakan

-sr-]:.-:;.-;::-i wiariabsel kerstrol |eenearihe).

Lrengen bantuan 51'%5 akan dilekukon Teknik Ancova untuk mengetahuoi
pengaruh varibel bebas berupa perlsdaan lipe gava belajar lerhadap variabel
terikat berupa IPK mahesiswa calon gurn metematika, sclanjutoea elan
dilihal juga pengaruh cdari oovariate capatan ME Kalkuolus Diferensial
h,!r'l'l._l-:_]flr:- TFE. [h ST wheam dilibpet U '|_1|_"r::|F_1::| Fapaar [:H"nj;::l':ll'l'l ilari
'L'ull'lul]"l‘.l I'H‘hli!l':u I]drl ':Ill.'itr'.ﬁl't' ‘li‘r.llrl-i]i’lf:l 'r.H'.-i;:.I'“.".I I'Hriki]'l'_. E"i:llk bl e | r:".IT.‘Q-uiu‘i.I

maupun secara simmulian

Lralam Ancova, harus dipenuhi svarat terdapat hubunean linicr antara
variate dan vartabel terikatnya, Olel Karena ito akan diperikesa apakah
terdapat hubungan linier antara covariate nilzi ME Kalkulus Diferenzial
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dengan variabel terikat IPK  mahasiswa dengan terlebih  dahulu
menghilangkan penganuh perlabukan. |ika terbulkcti terdapat hubungan linier
hara akan dilihat pengaruh dan variabel hehas terhadap variab=] tecikal,
Berdasorkon hal terscbut tipe Ancova vang dipilih adalah tipe L, P
dislasart asurmst apapun, apakeh covariote nilai ME Kalkulus Diferersial atau
perlakuan vang masuk ke dalam model terlebih dahulu (Santoso, 20047

Hasil pengolahan data terkait gava belajar, capain mata kuliah Kalkulus
Mhferesial, dan PR mabasiswa calan gurn matermatika dengan Ancova

diturjukkan nleh Tabel 3 herikul.

Tarbel e Hixsid Ui Ao onduk Melibit Pengisrab Gava Beljer, Capasian
hlata Fuliah Falkwlus Dhferensial, dan [PE Mahasiswa Calom Gurn Matemarika

— Tvpe L1 Siun Ty Dlean F i, Fartial Eta
uf Squares Soquare Squared

Corrected Rdesdel v AR 3 PR ] i, MY ARK] R
Interoept 15715 l 15,713 123237 K] e
Gapaim ME ¥al 8,435 1 R433 13921 0 53
Friferensial
Tipe Cava Belajar i 2 A53 L7 T 152
Error 3G 115 i
Tolal 12K A7 1%
Corrected Tkl 12,672 118

a, B Squared - 557 (Adjusted R Squared - 52a)

L:Ir!-:i_:l-:.:l.l'l prrtama v akers dilakukan  adalabh memernksa e
pengounaan Ancova. Dard oulpul Ancova seperti ditunjukkan pacda Tabel 3 di
hias, dapat diketahd babwa: milai signifikans antuk peabah “Capasan ME
Kalkulus Thferersial™ adalab Q000 dan aila 'kl.:r:-]n;-: dart 005, maka
hipotesis yvang menyatakan terdopat hubungan J:inir_'mﬂntnm cipaian MK
Kalkulus TFirensial dengan TPE mahasiswa dilerima, hal ini berarti Tafava
pada tingkat kepercvasn 25% dapat dikatakan bahwa terdapat hubemgzan
LT prebara consinpacks Lt MK Kol kulus Hr-l_'rm'lrsi.;ﬂ {hﬂ_‘lj:::n wariabel torikat
[Pk meahasiswa calon gorn matematika. Pernyvalaan inl mengindikasikan
bahwa asurns pengeunaan Ancorea telah ter pennbin. Pengapan ini dilakuekan
dengan menghilangkan pengaruh perbedaan gava belajar dard model terlebih
dahulu,

Untuk mengetahui adanva pengarnb perbedaan gava belajar  terthadap MK
mahaziswa, dilakukan pengujian dengan menghilangkan pengaruh capaian
BAE Falkulos Dhferensial o musled terlebab dabola, Thar Tabel 3 terlihat
.I:Iui.l'l'l-\.'u‘i rli]di .'ila_-;lli'l:i.k.i‘lr'lbi 'IJ'|'|+||.I'§. 'r'i‘:l;lilt!".l '?i-',l‘l_'r'il '|':-e-='|.|:|ﬂ.r" ill]ﬂ]i!l‘1 ﬂ'l.{l"l-:" F‘H:i:lﬂ"'llrl

nilai signitikansi kurang dari (L05 malco hipotesis penclitian yang menyatalian
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bahwa terdapat pengaruh perbedaan gaya belajar terhadap [FE. mahasizswa
colon gurn matematika diterima.  Hasil ind mengindikasikan bahwa pada
tingkat kepercavaan 93% dapat disimpulkan kahwa terdapal pengarih
prrbedonn gova belajor terhodap WK mohosiswa calon pura matematika

Selanjulivra, unluk mengetahul pengaruh Er’ﬂedaan gaya belajar dan capaian
BAK Foalkulus Thfernsial I:g-'r]'l:::E::lp TE raahasiswea secars sirmulban c]:_:rl.ﬂ'
dilihat dari nilai signifikemsi pada bagian Correcled Madel. Dari Tabel 3
diperaleh mila  signifikanst antok baris “Ceerecksd Mode!™ adalab sebesar
0000, dan nilai ini kwrang dac 003 maka hipolesis penelilian vang
menyotaken bahwa terdapat pengoruh perbedaon gava belajor dan capaian
bk Ralkulus Dif-Ft’FllF.i,Q‘Efal'a simultan lerhadap IPK malasiswra calon guru
rmatematika diterima, Sehingiea dapet disimpulkon babwa pacla fegkat
kl._'l::ll,'rl_._l_l,-'::::lrl OS2 wercarn simmalban pt:rhu:d._l.‘m i '|'u'|:|i:1r dan -:_'.:l[,:-:li.'m MK
Kalkulus Diterensial mahasiswa berpengaruh tethadap WK mahaziswa.

Hasil penelitian ini sejolan dengan penelitian Bosman & Schualze (2018), yvang
mengungkapkan hahwa gava belajar individo berkorelasi tinggi dengan
kinerja Malematika. Perbedaanya, vang menjadi fokus pada penelitian ini
pdaleh capatan ME Kalkulus Diferensial deon IPE mahasisws calun gury
matemalika, vang menggambarkan kemampuan vang diperoleh mahasiziva
relali mberralizas pengebsboan, keterampilan, dan sikap, Bosmon &
SBihulee  [20008), merekomendasikan Bahwea pura harus |||-|.-'|||."i|‘:-|‘:1-k.1||
lingkungan belajor vang positf di sckolah, dan menggunokan metode
pengajaran yang mengakomodasi berbagai gava belajar.

Untuk melihal berapa besar pengaruh variabel bebas dan covarviate lechadap
vanable terikat, dopat dilibat dart “ O Sooere (effecf size1™ poada tabel 2, vang
dapat diartikan sebagai bevikul: {a} IPK mahazsiswa calon guna matematika
secara simultan dipengaruhi oleh perbedaan gava belajar dan capaian MK
Kalkulus TDhiferensial sebssar 33.7%; karena koefisien deternunas: B sebesar
0357, ini dapat diartikon jugn babwa varissi vang tefadi pada 'K mahasiswa
calon gury malemalika 55.7% dilentukan cleh variasi vang lerjadi pada
porbedion zayva belajor don copoien ME Kalkualus  Diferensial, (b} 'K
rmahasiswa calon purn matematika dipengarohi oleh perbedaan gaya belajar
sebezar 5.2%, dan (c] [FK mahasiswa calon guru matematika dipengaruhi
rapsaar ME Kalkulus difersnsial sebesar 34,05

Pengujian vang telah dilakukan dan didukurg oleh data, menunjuklkan
hahwa terdapal penigaruh petbedaan gava helajar lerhadap PR mahasisiva
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calon guru matematika. Capaian ME Kalkulus Diterensial merupakan salah
satll komponen pembentuk K Mahasiswa calon guru matcmatika, telah
ditunjukkan secara bersama-sama dengan perbedaan gava belajar memiliki
prngoruh terhadap 'K mahasiswa calen guru matematilka, Secora porsial
telih ditunjukkan capaian ME Kalkalus Difenensial memiliki pengaruh lebih
besar dibandingkan dengan perbedaan gaya belajar terhadap [PE mahasiswa
Lialem Eury matermablka,

Ha=il i sejalan dengan penelibian Tamn vang menvimpuolkan, terdapat kerelas
anlara gava belajar dengan  capaian pembelajaran, termasuk dianlaranyva
pemahomen konstp matematiko (Chelani & Bagheri, 2005 Magdalena, 2013;
Libernya, 2015, dan Bosman & Schulre, Z008). Capaian pembelajatan dalam
prenedition i b mvatakon dergoon capoian IPE mahastswa calon gun
rrabematika. Titernukan boakh bahsea [:u:-111r|::|:r|,|'|'| covvariate nila WME Ealkoles
Lriferensial lebil besar daripada pengarzh gava belajar, hal ini memberi bukt
balrwa selain gava belajar terdapat fakior lain yang bempengaruh terhadap
copaian 'K mahasiswa. Lal ind sejalan dengan rekomendasi hasil penelitian
Mlagdalena (2015 dan Sabei, Safee, & Wan Althanachan (20047 babia searang
gurg harus mempertimbangkan {akior-fakior lain selain gava belajar.
Lingkungan belajar yang berfokus psda perbedaan individu juge puerlu
diciptakan, intervensi gurn yang didasarkan atas preferensi gaya belajar siswa
rmemawarkan pendekatan vang lebib bk dan berdasarkan bukb dapat

meningkatkan hasil belagar (Can, 200%: Landrom, Tandnem, & Steles, 20065

Simpulan

Crata menunjuklan bahwa movoritas calon gure matematika memiliki
madalitas gava belapr auditery, & mana berdasarkan karaktenstiknva
mereka lebih rudal belajar dengan cara mendengar. Secara simultan variabel
}I:"I’M"i i-;:l_'r'il EJ-I"‘I:JFIIF L]i:|=1 I";.I'-'ilri“‘h" r|||.1i ‘\'m Kr‘l'-..k.lllll"i Dierr-rmiM rr|-e=|r|ﬂi]ti
pengareh terhadap IPK mahasiswa calon guru matematika, sementara secara
porsinl niloi ME Ealkulos Diferensial memiliki pengaruh lebih besar
dibandingkan dengan gava belajar. Ini mengindikasikan bahwa ME Kalkulus
Criferensial  memiliki - pengarunh yang cukup besar terhadap capaian
pembelajaran mahasizwa, arlinya dalam pelaksanaan perkuliahan mala
kuliaby ini Barus mengac [H,'-r'h.,lri.'ln bk dlart mahasiseis, dosen [HETEATTL L,
rr|.||||::l|||| J'rﬁl!-';?|||11 '\'!'IJ'::” E1|‘r|!-;'|1.|';.ﬂ I.'H.II:III !-';'.JTII rr|.||‘|-'|||.|‘|'”-:.1. 1f1Fr.|]|IIJ r:IIJII
sumbangan gava belajar techadap WK cukup kecil tidak berarti ini harus
diabaikan, pembelajaran vang disesuaikan dengan karakienshik gava balajar
mahasiswa akan membuat situasi lebib kondusif, dengan haropan mabasiswa
dipot menpembarglkon potensinygo, Perlu dikaji lebih lanput korakteristil
pembelajaran yvang memperhalikan gaya belajar mahasiswa, perlu dirancarng
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berbagai hal terkail pembefajaran vang dapat mengatasi  berbagai
permasialahan dalom Kalkulus Diferensial misalnya dari rancangan desain
pembelajaraan, model pembelajran atau Tainnea, juga pecu dikajl fakior-
faktor lain yving dopat meningkatkan capaian pembelajoran mahasiswa calen
Eung matematika,

Daftar Pustaka

Altun, H, & Serin, O {2009 Determination of learming styles and
arhievements ol talented  students o the felds of Science and
Mathematics. Cypriob Jopred of Cefwcaberfions Scicnoes, 14410, BU-BY.
hitpsyidaiorg 10 18844 ges s 14 L3441

Aslaksen K, & Lorde, Ho 20095 Maokching instruction with maodality-spesife
|u-.'|r|1i:'|:,-; '\,'+_'.-"||,': Fffects orn mrmed e recall aned ',-.-'l_:-rkinﬂ FIHESITIE v
pettormance. Edncaiion Sciences, 21y, I-12.
]'I“‘Jl.‘\'-:hll.'-t]-lIi.n."F!-}”Lj.&qqn.'lﬁhh";.l.“i':j‘..:ﬂ{l..:':-'!:l

Bosman, A.. & Schulze, 5. (2018}, Learning style preferences and mathematics
achievement of seonndary schonl learmers. Saui Africes Jawroal of
Educalion, 3810, 1-8. hitpafdoiorg/ 10,1570 saje v38nlal440

Cary, 5, (20097, The effecks of science student teachers” academic achievermnents,
Lreir grade levels, gender aind Iype ol educalion they are exposed to on
their dmat Tearming styles e of Muogla Ulmiversibe, Turkes), Procedio -
S e Rehigisingil "-hr'.'n!l.::ir'.'-_, '.'l:"l':l_, THRI-1857.
httpsfdoiorg/ 101016/ .:bs pro, 2005 01,327

Constantinidon, F., & Baker, 5. {20025 Slimulus modality and verbal learning
performance in nermal aging. Breme owod Lagoese, B23) 296-311
httpesed o org 0T AS0085- 934 X020 A4

Crandy. k.. & Dendersky, K. (2014). Student and faculty beliefs aboul learning,
m |'11i-',.|1lr"T I;'L]LJL_'.J+iIrI1: Tr|1|:l'|i-;_'::|l:i|:-||:- 'Fllr ['I."i:ll."ll'iﬁar;. .rJI:EI!:"ﬂﬁ'.I'.'.I.lﬂI::'r _i‘.'l1|.l'l.'||:|- I.!_Ir
Teaciing wad Learideg in Higher Edvicalion, 26(3), 358-380

Lreliorter, B & Hornooki, ML Q20071 Cleenfem Lovereing: Moembiasolan Belojar
Mvaman dan Menvenangkan (Alwivah Abdurrahman, Penerjemaly).
Bandung; Kaifa

Faculty, ™. E. 2006). The Effect ol the Match bebween the Learning and
Ti"-:tl‘l"l'irll_-; S'I':.-"lub 1:F Sl._'l_n:Jr'-c'I.,lr_'_.' Sebvons] Mlabivermgbios Teachers o Shcdenbs’
Achievement,  foeenal .':_I*' Feliakioe o .r'ru::'l'r'l'u_, :-"{?‘;'], TAS-132.
hitps:fidoiorg/ 107170 /ep7-29-4

Gholami, 5, & Bagheri, M. 50 (2013, Relatiorship betwesn VAK Tearning
Styles ond Problem Selving Styles regarding Gender and Students” Ficlds
of Studdy, Joprwsd of Lameoese Teechony emel Sesearch, 2(4), F00-706,
hitps.doiorg/ 10,4304/l 4.4 700- 7R

A 0 AP e Nastonal Pooduibae Maremaiial
RIS TURR T LU Et b MR B Tl i L L




14 JNPM fareeal Nesieanm! Posdidikan Maremotika) | oovn, del, blaiaii

Goulding, |., & Syed-Khuzzan, 5 (2004, A study on the validity of a four-
variant diagnostic leaming styles questionnaire. Educetion med Tranming,
8020 1 1=164. hps:Sdolorg OV TIRFT-11-2012-0100

Fim, L ), Kang, L, & Lo, TLOL 20030, Two different epistemologics about
limit  concepts,  Infereafioned Dlocaton Stadics, 5031, 135-143
hitpsfdoiorg 10,3539 ies winIpl 38

Kolh, T, A ['|'§|ﬂ-'1:|. Ftr:u_*riur:h::ﬂ I.q_-::rrlinﬁ'. F.:-.[:I{*rii_*nn;_‘-:_- as Thes Sonaree of
Learning and Dewvelopment. Prewtfice Hall,  Iec, 1584, Z0-38.
hittpesdid onorg MO AR R-0-7 5007 2 23-3. 5001 7-4

Landreum, T. I, Landrum, K., & Shvles, T (2006). Teariing Shgle, Trerving
Preforenoes, and Shwdewdt Choroes Doaplicafions for o Tewchime, L
hitpssdfdoiorg 1O TI0ER0F 35004 2016000002201 6

Libureas, H. (2008), Hubungan Gaya Belagor Visual dan Keoemoasan D
Terhanla & Pe=rrrharmian K-:_lr'::.'n.'l::l Matematika Siswen Baelas X Sk |"'-]L'|-;|:_=ri 41
Jakarta. fNEM imal Nasioral Peodiditenr Adakemaiivg), 2010, SE-108.
]'lIPJl.lL:..'."n:]J|i.-.1r_!-'|_l"|I.'.L._”!-.?I"il'lﬁ."jr'ur:-l'l|.1.- H1O85

Mogdalena, 5. A, (2013). LThe Relationship of Learning Styles, Leaming
Behaviour and Leaming Chidcomes al the Romanian Stadents. Procadio -
Siocial awd  Befwmioral Sclences, 180 Movember 200143 Ieh7-1672
httpes! ot org 10 TG mbe pro, 200 2,005,062

Montgomery, DL O, (2012}, Design and Analysis of Experiments Eighth
Faliten, Mewe York: Jobin Wallew & San,

r'.-"||:-ri-_:.1|1, ] . flﬁ"-ﬁ":.!] T I.'!Hrnillj-'; q}}]l‘""'ﬁ im ”'Il.'" I:-'lli'.ll'\-E'ir"lIIII11. Tr'. T.Ui.l"ﬂl;l.l-g.

Mewnon, 1% b, & Mizh, M. (2017). Lvidence-based higher cducation - 1s the
learning shvles “mvil™ imporlant? Froariers in Pagehodogr, SMAR), 1-9.
httpes: duiorg 10,3389 fpsvis 201 700444

Orhun, & (2002} The Relationship Between Learning Styles and Achievemnent
in Cabculus Course tor Engineering Students. Mrevedin - Social and
Beluammal Srf.c'nr'.“.l. 47 AAR-RAd 2.
hitpsdidoiorg /10, 1016808 pro. 201 2.06.710)

Oirtom, A (TY83 A fedenfs | Uadersfoiding of Differonfiotion Absfract | A oliviond
ilermigming wethod wees waed lo depeslipale alideals 7 padersland- dag oof
eterenbery coteilie . The emalysis of responses fo fusks comeermed anth dafferonh
alioa ard rale afl 14, Z35-23n.

Pritihand, A, -:::?fll'_l':.l]. 'i."l."::l:.-',' of T LATTITE, T The Taneef W eel, Waol, 246, T
f\-"'-ﬁ';:l- RIH.:I”H!:.-:-I"_, 2 Park :'-':l.sllilr{"_. ®ilton Park, -f';'|l1|1i\-;\-:]|:-|"|, ERETE ':l.'f'[-‘l- ARMN,
hitpsafidoiorg/10. 1016/50140-67536(45)915149-5

Rourke, B, T, Ahmad, 5 AL, Collivs, T W, & Wareiner, E. WL (20020, Cieild
Chwical / Pawlric Neavopspcholoey : Seme Mocew! Adoanoes,
httpsCdoiong 101140 annuney peyeh 551005900 135204

Sabri, AL Salee. 5, & Wan Afthanorhan, Y. M. A [2014). Learning slyles

0 AP e Mastonal Pooduibae Maremaial
LIRS TUNR T LR Et b MR B Tl i L L




Mot Sundawin, Ferpembangan Pergepdar Femibeiararge. . L3

tewards mathematics achievements among higher education students.
Cipbal Tavern af Metfenrationl Axiaisis, 2. S-52.
hitpssidoiorg 044 1% pma v 2i2. 2267

Sonboesos, 5, (2004, Opdd Lebhen SFRS Sfafiabil Madfoemat, Llex Media
Komputindo

Sirmaci, M. (206N, The relationship between the altiludes boewards
rrscthemabics sl ]nln'rinr; .*sl."_l.rh-::.'. Proviadta - Qo wnd Beheromnl ‘:;n:?'.:'nr'.:'-.l. q.
648, hitpsyidof.org/10. 10164 abepro 201012 21 1

Tovra, W5, Budiario, 3T Masrivah, & Tones, W5 20090 Profile of High
Oeder Thingking SKill { HOTS b of Junicr High Schoal Sludents * Grade 8
in Solving Licear Lgustion Syvstem 'roblems Bosed on Kinesthetic and
Wisual Learning Stvles. Inlernalional fouwrsal of Trends in Malfemalics
Clpeorhon Besiercly, 2(4], 212214, httpes ol org 0531220 tmer. e 214,159

'i-’l.'-.l}l:.-'1:|'.1i_, A, |:2|-I'|'."__|':. Ariabisis Harmbatin HI.']::I'.-IF Mlahasiseen Tada Maba Kuliah
Ealkulus Dasar. JNEM [eroel Nasioral Peoaidikon Mareriaisal, Irl), T-235,
]'lIPJl.lL:..'."n:]J|i.-.1r_!-'|_l"|I.'].._l?f'il'lﬁ."jnr:-l'l|.'-.- 1i1.25%

Yildirim, O, Acar, A, C, Bull, 5, & Sevine, L {2008}, Kelationships betweon
leachers” perceived leadership siele, sludents’ learning slyle, and
academic achievemenl: A =ludy on high school students. Edecadionagd
Pagcdilogy, 22010 Y321, hitpssYdolorgTOTDR0AT 2430 0701 417245

A 0 AP e Nastonal Pooduibae Maremaiial
RIS TURR T LU Et b MR B Tl i L L




3629

ORIGINALITY REPORT

6 % 4% 2 % 4%

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES  PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

Submitted to Academic Library Consortium 40/
0

Student Paper

www.scribd.com 2%

Internet Source

Exclude quotes On Exclude matches <2%

Exclude bibliography On



	3629
	by E Puspita

	3629
	ORIGINALITY REPORT
	PRIMARY SOURCES


